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RINGKASAN
Desa Wisata dalam konteks Wisata pedesaan tersebut dapat disebut sebagai
aset kepariwisataan yang berbasis pada potensi pedesaan dengan segala keunikan dan
daya tariknya yang dapat diberdayakan dan dikembangkan sebagai produk wisata
untuk menarik kunjungan wisatawan ke lokasi desa tersebut. Sebagai sebuah
pengembangan destinasi wisata mandiri, masyarakat yang tergabung dalam
Komunitas Thinthir ini memiliki permasalahan yang mendasar yaitu masih minimnya
dukungan dari eksternal seperti halnya dari pemerintah daerah. Semua kegiatan yang
diadakan berasal dari inspirasi warga masyarakat setempat, Tata kelola, managemen,
publikasi, promosi, dan pemasaran belum sama sekali tergarap dengan baik.
Pemberdayaan masyarakat sekitar desa wisata merupakan kegiatan yang penting
dalam pengembangan sebuah desa wisata. Pengembangan wisata sebagai
pengejawantahan dari konsep pariwisata inti rakyat mengandung arti bahwa
masyarakat desa memperoleh manfaat sebesar-besarnya dalam perencanaan sekaligus
strategi pengembangan pariwisata di daerahnya.  Luaran dari pelatihan ini akan
menyampaikan dan memberikan beberapa materi (modul) yang terkait dengan dasar-
dasar produksi audio visual khususnya tentang naskah video pendek, penataan
videografi dan fotografi yang unik dan menarik seputar keberadaan spot – spot desa
wisata di daerah desa Anggrasmanis, kecamatan Jenawi, kabupaten Karanganyar.
Terakhir, nantinya juga akan dihasilkan artikel ilmiah yang terkait dengan
Kata kunci: Pelatihan Foto-Video, Promosi, Potensi Wisata, Kampung Thinthir
vKATA PENGANTAR
Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan rahmat dan
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1BAB I.
PENDAHULUAN
Desa Wisata dalam konteks Wisata pedesaan tersebut dapat disebut sebagai
aset kepariwisataan yang berbasis pada potensi pedesaan dengan segala keunikan dan
daya tariknya yang dapat diberdayakan dan dikembangkan sebagai produk wisata
untuk menarik kunjungan wisatawan ke lokasi desa tersebut. Potensi objek dan daya
tarik wisata merupakan modal dasar bagi pengembangan suatu kawasan pedesaan
menjadi sebuah kampung atau desa wisata. Potensi-potensi tersebut yang pertama
adalah potensi ﬁsik lingkungan alam (persawahan, perbukitan, bentang alam, tata
lingkungan perkampungan yang unik, dan arsitektur bangunan khas). Kedua adalah
potensi kehidupan sosial budaya masyarakat (pola kehidupan keseharian masyarakat
yang memiliki kekhasan, adat istiadat dan tradisi budaya, seni kerajinan dan kesenian
tradisional).
Tingkat penerimaan dan komitmen masyarakat terhadap kegiatan
kepariwisataan; yaitu adanya sikap keterbukaan dan penerimaan masyarakat setempat
terhadap kegiatan pariwisata sebagai bentuk kegiatan yang akan menciptakan
interaksi antara masyarakat lokal dengan wisatawan untuk dapat saling berinteraksi,
menghargai dan memberikan manfaat yang saling menguntungkan, khususnya bagi
masyarakat lokal adalah bagi penghargaan dan pelestarian budaya setempat dan
manfaat ekonomi kesejahteraan masyarakat lokal. Sedangkan bagi wisatawan adalah
pengkayaan wawasan melalui pengenalan seni dan budaya lokal. Untuk itu perlu
2adanya semangat dan motivasi yang kuat dari masyarakat dalam menjaga karakter
yang khas dari lingkungan ﬁsik alam pedesaan dan kehidupan budaya yang hidup dan
tumbuh dalam masyarakat setempat. Hal tersebut juga merupakan faktor yang sangat
mendasar, karena komitmen atau motivasi tersebut sesungguhnya yang akan
menjamin kelangsungan daya tarik dan kelestarian sumber daya wisata yang dimiliki
desa tersebut.
A. Analisis Situasi
Karanganyar, secara geografis memiliki letak yang strategis, karena berada
pada wilayah yang merupakan wilayah regional yang mempunyai pertumbuhan
ekonomi yang pesat. Karanganyar juga terletak di perbatasan Jawa  Tengah dan
Jawa  Timur, hal ini berarti Karanganyar sebagai pintu gerbang aktivitas Jawa
Timur ke Jawa Tengah, meskipun pada saat ini belum optimal. Tentu saja
harapan 20 tahun mendatang Kabupaten Karanganyar memiliki potensi sebagai
pintu gerbang dapat terus berkembang.
Dari aspek Geomorfologi dan Lingkungan Hidup, yaitu adanya area
lahan pertanian dan perkebunan yang cukup potensial, tersedianya sumber air yang
cukup, tersedianya kawasan hutan lindung, hutan produksi dan hutan rakyat.
Dengan tersedianya potensi tersebut Kabupaten Karanganyar mempunyai
harapan  untuk  mengembangkannya baik  untuk  meningkatkan produktifitas
maupun untuk menjaga keseimbangan lingkungan hidup.
3Gambar 1 :  Kabupaten Karanganyar
(Sumber:http:/www.karanganyar.go.id, diakses pada tanggal , 10 November 2019)
Wilayah Kecamatan Jenawi, Kabupaten Karanganyar, merupakan salah satu
daerah di provinsi Jawa Tengah yang tepat di lereng Gunung Lawu. Daerah ini
memiliki potensi wisata alamnya yang selama ini pihak pemerintah daerah
Karanganyar masih lebih menfokuskan pengembangan wisatanya berada di kota.
Kecamatan Jenawi terdiri atas sembilan desa, antara lain: Anggrasmanis, Balong,
Gumeng, Jenawi, Lempong, Menjing, Seloromo, Sidomukti, dan Trengguli. Pada
saat ini potensi wisata yang cukup lengkap (alam, budaya, dan spiritual) terletak
di desa Anggrasmanis.
Pada saat ada dua kelompok masyarakat yang aktif mengelola beberapa
destinasi wisata yang ada di desa Anggrasmanis, yaitu Pokdarwis (kelompok
sadar wisata) Dharma Jati dan Komunitas Thinthir dengan pengelolaan yang
mandiri atau swa kelola. Pokdarwis ini sedang merintis paket-paket wisata alam,
budaya, dan spiritual bagi wisatawan. Paket-paket wisata yang terus
dikembangkan secara swa kelola tersebut diantaranya adalah Sendang Kuwung,
4Onto Boga, Menara Dewa, Embung Banyu Kuwung, Air Terjun Dasamala, Gua
Pangadem, Gua Yoga Dharma, Wisata Budaya Naliko Semono, Gelar Budaya
Wuku Wayang, Sanggar Seni, dan Outbond Jelajah Alam. Semua destinasi wisata
yang dikembangkan secara mandiri, gotong-royong dari anggota masyarakat
maka tentunya masih banyak pula aspek-aspek yang belum maksimal untuk
dikembangkan, baik itu dari segi layanan wisatawan seperti publikasi dan
promosi.
Kampung Tinthir terletak di Dukuh Demping, Desa Anggrasmanis,
Kecamatan Jenawi tepatnya kurang lebih 2 KM di sebelah utara Candi Cetho.
Masyarakat dan para relawan sejak tahun 2008 memilliki misi dan mulai
menyuarakan pelestarian budaya, sosial dan alam lewat kegiatan swadaaya
masyarakat event festival tahuanan tingkat desa melalui pameran, seminar,
diskusi, workshop, susur sungai dan atau gelar budaya dengan potensi-potensi
yang ada. Optimalisasi potensi desa adalah segenap sumber daya alam dan sumber
daya manusia yang dimiliki desa sebagai modal dasar yang perlu dikelola dan
dikembangkan bagi kelangsungan dan perkembangan desa. Sebagai contoh adalah
pelestarian sumber daya alam, termasuk bahan tambang, kayu, batu adalah
keharusan, serta hasil pertanian dan peternakan sebagai mata pencaharian,
termasuk sumber air, tata air, dan kesehatan air untuk kepentingan hidup manusia,
misalnya sanitasi, irigasi, perikanan, pertanian dan kebutuhan sehari-hari.
Kampung Tinthir Majapahit merupakan sebuah wadah pelestarian budaya,
sosial dan alam sebagai sarana komunikasi dan ajang kreatifitas bagi para
relawan-relawan yang peduli dengan pelestarian budaya, sosial dan alam.
5Relawan yang tergabung dalam sebuah komunitas yaitu Komunitas Tinthir
mencakup bermacam-macam bidang antara lain, pemuda desa, petani, mahasiswa,
dosen, seniman, budayawan, arkeolog, dan lain-lain masih banyak yang tergabung
dalam komunitas tersebut dari berbagai asal daerah.
Wisata Kampung Tinthir bertujuan untuk mewadahi dan memfasilitasi
masyarakat dalam belajar hingga memahami kebenaran sejati yang lugu tanpa
kepalsuan, sadar arti hidup dan menyadari arti dosa dalam hukum sebab-akibat.
Bersama Komunitas Thintir Nusantara hendak berperan sebagai cahaya kecil
untuk menerangi hati setiap kehidupan, dalam proses meniti lintasan sang sumber
kehidupan, layaknya sebuah mata air yang mengalir dari hulu ke hilir hingga ke
luasnya samudera. Hulu memahami asal usul kehidupan dengan dasar
berketuhanan, hilir memahami muara kehidupan, arti perbedaan, dan mampu
menciptakan budi yang luhur untuk sarana membangun Nusantara menuju
kedamaian dan kesejahteraan. Sedangkan Komunitas Tinthir Nusantara adalah
sebuah lembaga sosial yang bersifat tetap, tidak mencari keuntungan, melayani
masyarakat dengan penggalian potensi, mengangkat dan merevitalisasi kearifan
budaya lokal sehingga mampu berkembang dipahami oleh masyarakat pentingnya
pelestarian seni tradisi yang sarat dengan nilai luhur masyarakat pendahulu
(budaya leluhur) dan menjadi produk ikon daerah yang dapat memanajemen
potensi-potensi yang ada dalam sebuah paket indutri pariwisata (branding),
dengan tujuan mengembangkan pariwisata berbasis budaya. Komunitas Tinthir
Nusantara bertujuan menjadi sebuah lembaga yang mampu melaksanakan kajian-
kajian kritis tentang studi budaya secara berkesinambungan berwawasan budaya,
6sosial dan alam melalui pagelaran, ceramah, diskusi, penelitian, pengkajian dan
lainnya, guna menunjang upaya perlindungan dan pelestarian kekayaan budaya
bangsa. Selain itu menjalin kerjasama dengan berbagai pihak yang terkait dalam
pengembangan riset, kajian, serta pemikiran kebudayaan baik di tingkat regional,
nasional, dan internasional
B. Permasalahan Mitra
Komunitas ini terfokus pada sisi budaya, mengingat kembali sejarah,
perilaku, adat istiadat sesuai budaya Nusantara, terutama budadaya Jawa,
menikmati budaya Jawa merupakan salah satu cara melestarikan produk budaya
masa lalu yang kaya akan petuah dan ilmu yang perlu dipahami. Selain itu
relawan dan masyarakat bekerjasama dengan seniman dan perguruan tinggi seni
menciptaan karya-karya seni budaya yang secara konservatif tidak lepas dari
ajaran-ajaran budaya Jawa. Maka dari itu kiranya perlu strategi dalam hal ini
untuk menciptakan sebuah pelestarian budaya, sosial dan alam, lewat penggalian
kantong-kantong masyarakat desa, dengan diselenggarakannya Gelar Budaya
Kampung Tinthir Majapahit sehingga diharapkan mampu mengajak masyarakat
luas atau pemerhati budaya, sosial dan alam mampu ikut serta dalam melestarikan
dan memberikan informasi kepada masyarakat lain demikian pentingnya kegiatan
komunitas tersebut. Selain itu Dukuh Demping Desa Anggrasmais secara tidak
langsung dapat merasakan hasil dari kegiatan gelar budaya tersebut baik secara
percontohan dan terciptanya ikon daerah, Dukuh demping, Desa Anggrasmanis
sebagai monumen atau salah satu dukuh yang memiliki jiwa pelestari budaya
7sosial dan alam sehingga ada nuansa Kampung Tinthir Majapahit pada masa lalu
(kejayaan masa Majapahit)
Kampung Tinthir bertujuan untuk mewadahi dan memfasilitasi masyarakat
dalam belajar hingga memahami kebenaran sejati yang lugu tanpa kepalsuan,
sadar arti hidup dan menyadari arti dosa dalam hukum sebab-akibat. Komunitas
Tinthir merupakan komunitas yang memiliki keinginan untuk berperan sebagai
simbol cahaya kecil untuk menerangi hati setiap kehidupan, dalam proses meniti
lintasan sang sumber kehidupan, layaknya sebuah mata air yang mengalir dari
hulu ke hilir hingga ke luasnya samudera. Bergerak dalam rangka pelestarian
budaya, sosial dan alam, lewat penggalian kantong-kantong masyarakat,
mengajak masyarakat luas atau pemerhati budaya, sosial dan alam mampu ikut
serta dalam melestarikan dan memberikan informasi kepada masyarakat lain
demikian pentingnya kegiatan komunitas tersebut.
Sebagai wadah kegiatan-kegiatan masyarakat dengan usaha kreatif,
diharapkan komunitas budaya ini dapat menggali potensi-potensi desa khususnya
di bidang pariwisata, melalui sarana dialog dan wisata Dharma bagi kelompok
sadar wisata dan komunitas-komunitas pemberhati budaya untuk mengkaji
budaya, sosial dan alam. Berikutnya, bahwa komunitas ini juga digunakan sebagai
wadah berkomunikasi dalam menyebarkan misi pelestarian budaya, sosial dan
alam, lewat penggalian kantong-kantong masyarakat, mengajak masyarakat luas
atau pemerhati budaya, sosial dan alam mampu ikut serta dalam melestarikan dan
memberikan informasi kepada masyarakat lain demikian pentingnya kegiatan
komunitas tersebut.
8Kampung Thintir keberadaannya juga digunakan sebagai sarana untuk
mengkaji budaya, sosial, dan alam, berikut jabarannya yaitu ; melestarikan tatwa,
etika, dan susila dalam kebudayaan Jawa. Untuk melestarikan kemanusiaan yang
adil dan beradap. Untuk melestarikan alam dan lingkungan, dengan menjaga
hubungan baik antara sesama manusia, manusia dengan flora dan fauna, serta
manusia dengan Tuhannya. Kampung ini juga mengembangkan kerjasama antara
warga masyarakat desa, kalangan akademisi, praktisi dan pemerintah daerah
setempat.
Sebagai sebuah pengembangan destinasi wisata mandiri, masyarakat yang
tergabung dalam komunitas thinthir ini memiliki permasalahan yang mendasar
yaitu masih minimnya dukungan dari eksternal seperti halnya dari pemerintah
daerah. Semua kegiatan yang diadakan berasal dari inspirasi warga masyarakat
setempat, tata kelola, managemen, publikasi, promosi, dan pemasaran belum sama
sekali tergarap dengan baik.
9Gambar 2 :
Aktifitas musyawarah pengembangan potensi wisata Kampung Thinthir
antara Pokdarwis Dharma Jati dan Komunitas Thintir
(Sumber: Yona, 2019)
Gambar 3 :
Beberapa wisatawan yang berkunjung di salah tempat
wisata yang ada di Kampung Thinthir
(Sumber: Yona, 2019)
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BAB II.
METODE PELAKSANAAN
Unsur terpenting dalam pengembangan sebuah wisata yang ada di sebuah
daerah adalah keterlibatan masyarakat setempat dalam setiap potensi wisata yang
ada di daerah tersebut. Pengembangan wisata sebagai pengejawantahan dari
konsep pariwisata inti rakyat mengandung arti bahwa masyarakat desa
memperoleh manfaat sebesar-besarnya dalam pengembangan pariwisata.
Masyarakat terlibat langsung dalam kegiatan pariwisata dalam bentuk pemberian
jasa dan pelayanan yang hasilnya dapat meningkatkan pendapatan masyarakat di
luar aktivitas mereka sehari-hari. Beberapa bentuk keterlibatan masyarakat
tersebut adalah penyediaan fasilitas akomodasi berupa rumah-rumah penduduk
yang dijadikan konsep homestay, penyediaan kebutuhan konsumsi wisatawan,
pemandu wisata, penyediaan transponasi lokal seperti andong atau dokar, kuda,
pertunjukan kesenian, dan lain sebagainya.
Tipologi pariwisata didasarkan atas karakteristik sumber daya dan
keunikan yang dimilikinya oleh sebuah daerah dapat dikelompokkan dalam empat
kategori (Depparnas, 2009:55), yaitu; berbasis keunikan sumber daya budaya
lokal (adat tradisi kehidupan masyarakat, artefak budaya, dan sebagainya) sebagai
daya tarik wisata utama, yaitu wilayah pedesaan dengan keunikan berbagai unsur
adat tradisi dan kekhasan kehidupan kesehantan masyarakat yang melekat sebagai
bentuk budaya masyarakat pedesaan, baik terkait dengan aktiﬁtas mata
pencaharian, religi maupun bentuk aktiﬁtas lainnya. Kedua, berbasis keunikan
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sumber daya alam sebagai daya tarik utama (pegunungan, perkebunan dan
pertanian, pesisir-pantai, dan sebagainya), yaitu wilayah pedesaan dengan
keunikan lokasi yang berada di daerah pegunungan, lembah, pantai, sungai, danau
dan berbagai bentuk bentang alam yang unik lainnya, sehingga desa tersebut
memiliki potensi keindahan alam untuk menarik kunjungan wisatawan. Ketiga,
berbasis perpaduan keunikan sumber daya budaya dan alam sebagai daya tarik
utama, yaitu wilayah pedesaan yang memiliki keunikan daya tarik yang
merupakan perpaduan yang kuat antara keunikan sumber daya wisata budaya
(adat tradisi dan pola kehidupan masyarakat) dan sumber daya wisata alam.
Keempat, berbasis keunikan aktiﬁtas ekonomi kreatif sebagai daya tarik wisata
utama, yaitu wilayah pedesaan yang memiliki keunikan dan daya tarik sebagai
tujuan wisata melalui keunikan aktiﬁtas ekonomi kreatif yang tumbuh dan
berkembang dari kegiatan industri rumah tangga masyarakat lokal, baik berupa
kerajinan, maupun aktiﬁtas kesenian yang khas.
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat tematik ini
menggunakan metode partisipatory (Gregory, 2008) yang pola kerjanya
menitikberatkan pada bagian-bagian dasar yang akan terbagi menjadi tiga tahapan
dasar. Bagian pertama adalah tahap pengenalan materi. Pada tahap ini lebih
banyak menitikberatkan pada penyampaian materi secara substantif terkait
pengetahuan tentang ide sentral yang menjadi objek pengabdian kepada
masyarakat tematik kali ini yaitu mengenai eksistensi komunitas seni Thinthir dan
Pokdarwis “Dharma Jati” yang semuanya berlokasi di desa Anggrasmanis,
Kecamatan Jenawi, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Terkait dengan
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eksistensi pada dua komunitas seni tersebut kemudian dikembangkan fokus pada
media publikasi dengan pendekatan dasar-dasar produksi karya seni audio visual
menitikberatkan pada penataan videografi dan esai fotografinya. Pada tahapan
yang kedua yaitu melakukan simulasi pembuatan naskah cerita sekaligus esai
foto, simulasi teknik penataan videografi dan fotografi, dan tentang pasca
produksi atau penyuntingan objek hasil penataan videografi dan fotografinya.
Materi ini juga dikenalkan untuk mengkondisikan para peserta pengabdian yang
sama sekali belum pernah membuat karya audiovisual sebelumnya dengan
langkah-langkah yang benar dan lebih memahami secara detail di balik proses
produksinya.
Pada bagian terakhir kegiatan ini adalah praktek-praktek partisipatoris
diantaranya meliputi; pembuatan naskah cerita sebagai langah awal pada tahapan
pra produksi sebagai panduan pengambilan cerita dan adegan dengan luaran karya
audiovisual berdurasi maksimal 1 menit dengan materi lokasinya adalah spot –
spot yang sering digunakan atau dipromosikan sebagai kawasan desa wisata
khususnya di desa Anggrasmanis. Selanjutnya dilakukan pembagian tim kerja
antara kerabat kerja produksinya kemudian dilakukan praktek pengambilan
adegan dan cerita. Akhirnya di akhir proses pelaksanaan kegiatan ini adalah pada
tahapan pasca produksi dengan memilih dan menyeleksi gambar-gambar dan
video yang telah diambil yang kemudian dilakukan proses pengunggahan di
media sosial youtube khusus untuk hasil karya video dan instagram khususnya
untuk hasil karya fotonya.
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Untuk mewujudkan terlaksananya pelatihan, maka pelaksana program dan
mitra dampingan membangun sebuah komitmen kerjasama dengan melakukan
distribusi pembagian kerja sebagai berikut: bagi mitra dampingan, menugaskan
beberapa peserta pengabdian dari mitra yang sudah dilibatkan dan beberapa orang
selaku kordinator yang mendampingi terus selama kegiatan pengabdian ini akan
dilaksanakan  dan menyediakan fasilitas dan tempat yang dibutuhkan dalam
pelatihan atau pengabdian ini. Bagi pelaksana kegiatan akan menyusun dan
menyediakan materi pelatihan, melakukan pelatihan dan pendampingan kegiatan,
melakukan konsultasi dan evaluasi kegiatan, dan apresiasi terhadap hasil karya
siswa selama pelatihan.
Pada prinsipnya metode pelaksanaan yang ditawarkan dalam kegiatan
pengabdian ini adalah adanya metode ceramah untuk mendapat penjelasan teoritis
melalui pembelajaran di dalam ruangan. Pemberian pengantar berkenaan dengan
materi yang diberikan, pada awal mula pelatihan dan pada setiap pergantian
materi untuk mendukung efektivitas ceramah setiap peserta telah diberi makalah
atau modul pelatihan terlebih dahulu. Sedangkan metode yang kedua, metode
praktek, diberikan untuk mendapat bimbingan atau pendampingan dalam
melakukan praktek secara langsung sesuai dengan materi yang disampaikan tahap
demi tahap produksi audiovisual mulai dari proses pra produksi, proses produksi
dan paska produksi. Pelaksanaan metode ini juga dibantu pula oleh beberapa
mahasiswa dari program studi Televisi dan Film ISI Surakarta sebagai instruktur
di lapangan yang secara intensif mengarahkan hal-hal teknis perwujudan hasil
luaran kegiatan.
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Sebagai target dan luaran dari kegiatan pelatihan ini diharapkan untuk
menumbuhkan minat karya seni audio visual pada peserta pengabdian kepada
masyarakat sebagai wadah berekspresi menuangkan ide-ide kreatif dan
pengembangan pembelajaran konten kebudayaan yang dapat dilakukan oleh
masyarakat yang terlatih  dan terampil memanfaat media publikasi hanya dengan
melalui perangkat yang sudah dimiliki seperti handphone atau kamera foto.
Peserta pelatihan diprioritaskan pada usia remaja setingkat pelajar SMP
dan SMA dengan pertimbangan mereka masih mempunyai waktu untuk
memberikan kontribusi ke daerahnya yang memiliki aset desa wisata yang dapat
dipromosikan memalui media sosial seusai mereka menjalankan kewajiban
sekolahnya. Setelah mengikuti pelatihan atau kegiatan pengabdian ini diharapkan
para peserta mampu berorientasi dan mempunyai target mampu menciptakan
karya-karya seni audiovisual dan atau foto yang bagus utnuk dapat diunggah atau
dipublikasikan melalui media sosial untuk membanti eksisitensi kawasan desa
wisata yang terus digarap di daerahnya..
Luaran dari pelatihan ini akan menyampaikan dan memberikan beberapa
materi (modul) yang terkait dengan dasar-dasar produksi audio visual khususnya
tentang naskah video pendek, penataan videografi dan fotografi yang unik dan
menarik seputar keberadaan spot – spot desa wisata di daerah desa Anggrasmanis,
kecamatan Jenawi, kabupaten Karanganyar. Terakhir, nantinya juga akan
dihasilkan artikel ilmiah yang terkait dengan proses pelaksanaan kegiatan
pengabdian pada masyarakat tematik ini.
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Pemberdayaan masyarakat sekitar desa wisata merupakan kegiatan yang
penting dalam pengembangan sebuah desa wisata. Pengembangan wisata sebagai
pengejawantahan dari konsep pariwisata inti rakyat mengandung arti bahwa
masyarakat desa memperoleh manfaat sebesar-besarnya dalam perencanaan
sekaligus strategi pengembangan pariwisata di daerahnya. Strategi berasal dari
bahasa Yunani kuno yang berarti “seni berperang”. Suatu strategi mempunyai
dasar-dasar atau skema untuk mencapai sasaran yang dituju. Jadi pada
dasarnya strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan, Sedangkan
menurut Kamus Bahasa Indonesia, strategi adalah rencana cermat tentang
suatu kegiatan guna meraih target atau sasaran. (Peter Salim dan Yenny Salim,
1993: 964).
Strategi merupakan tahap awal bagi sebuah organisasi atau tim kerja
dan  di dalamnya terdapat langkah-langkah atau tindakan dalam rangka
pencapaian tujuan yang telah ditentukan. Garansi keberhasilan sebuah strategi,
maka diperlukan adanya kebijakan yang berkaitan dengan pedoman
pelaksanaan, metode kerja, prosedur dan peraturan-peraturan. Selain itu,
dalam pelaksanaan strategi dibutuhkan stimulans untuk memberikan
dorongan dan memotivasi bagi o rgan i s as i  a t au  t im  ker j a  t e r sebu t
dalam menyukseskan pencapaian sasaran yang dikehendaki bersama.
Proses pelaksanaan sebuah produksi program atau kegiatan
bersama dalam satu tim kerja pengorganisasiannya melakukan
beberapa tahapan penting yang baisannya disebut dengan ist ilah
S.O.P. (standart operating procedur). S.O.P. Tahapan-tahapan dalam
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pelaksanaan S.O.P. khususnya dalam produksi program-program audio visual
meliputi pra produksi (pre production), produksi (production) dan paska
produksi (post production) (Darwanto, 2007: 178). Tahapan pra produksi
merupakan proses awal dari seluruh kegiatan produksi program atau kegiatan
yang direncakan dalam sebuah tim kerja. Tahapan ini bermula dengan penggalian
ide dan gagasan untuk merancang sebuat program secara keseluruhan. Tahapan
produksi merupakan proses berikuitnya setelah pada tahapan pra produksi sudah
menentukan secara pasti hasilnya maka di tahapan ini dilakukan eksekusi untuk pelaksanaanya.
Tahapan paska produksi merupakan proses akhir dalam keseluruhan tahapan dari
mulai pra produksi dan produksi.
Secara umum penjabaran teori-teori di atas telah digunakan oleh tim
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam melaksanakan kegiatan ini dan
menitikberatkan aplikasi dan daya kreatifitas pengetahuan masyarakat
menggunakan smartphone sebagai basis untuk membuat foto dan video kreatif.
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BAB III.
PELAKSANAAN KEGIATAN
Dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, salah satu upaya yang
harus ditingkatkan yakni dari sektor pariwisata. Sektor pariwisata di Indonesia
dapat dijadikan andalan sebagai sumber penerimaan negara. Pariwisata tidak
harus menciptakan tempat wisata yang besar sehingga mampu mendatangkan
pengunjung dalam jumlah besar dari berbagai penjuru seluruh dunia. Justru
pariwisata bisa dimulai dari desa sebagia satuan unit terkecil. Perkembangan
zaman yang pesat membuat banyak daerah memiliki strategi dan cara bagaimana
menonjolkan potensi daerahnya masing-masing. Desa harus jeli dalam melihat
potensi dan menerapkan manajemen strategi dalam pengelolaan potensi desa yang
dikemas kedalam bentuk desa wisata. Desa wisata didefinisikan secara beragam.
Salah satu pemahaman tentang wisata desa yang dikemukakan oleh
(Suyanti,2013:10) adalah suatu bentuk lingkungan yang memiliki ciri khas
khusus, baik alam maupun budaya yang sesuai dengan tuntutan wisatawan,
dimana mereka dapat mengenal, mengakhayati, dan mempelajari kekhasan desa
beserta segala daya tariknya.
Pengembangan wisata yang ada di daerah sudah seharusnya perlu
direncanakan secara hati-hati agar dampak yang timbul dapat dikontrol. Ada dua
pendekatan dalam menyusun rangka konsep kerja pengembangan dari sebuah
desa yang memiliki potensi wisata untuk menjadi paket-paket wisata yang ada di
sebuah daerah. Pertama adalah bentuk interaksi tidak langsung, model
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pengembangan didekati dengan cara bahwa desa mendapat manfaat tanpa
interaksi langsung dengan wisatawan. Bentuk kegiatan yang terjadi semisal
penulisan buku-buku tentang desa yang berkembang, kehidupan desa, arsitektur
tradisional, latar belakang sejarah, pembuatan kartu pos dan sebagainya. Kedua
adalah bentuk interaksi setengah langsung, pelaksanaan bentuk-bentuk one day
trip yang dilakukan oleh wisatawan, kegiatan-kegiatan meliputi makan dan
berkegiatan bersama penduduk dan kemudian wisatawan dapat kembali ke tempat
akomodasinya.
Secara tidak langsung, disadari maupun tidak disadari bahwa salah satu
aspek yang mempengaruhi cepat atau lambatnya perkembangan desa wisata
adalah aspek promosi desa tersebut. Promosi adalah kegiatan untuk mengarahkan
seseorang atau organisasi kepada tindakan yang menciptakan pertukaran dan
pemasaran (Ri’eani, 2015:27). Promosi desa wisata sangat penting terutama bagi
desa wisata yang sedang merintis. Promosi desa dapat berasal dari internal desa
yang gencar melakukan promosi dan informasi dari mulut ke mulut. Maka dari
itu, dibutuhkan informasi dalam mempromosikan desa wisata. Jika desa wisata
sudah terpromosikan dengan baik maka tinggal memperbaiki aspek lain seperti
fasilitas umum, peningkatan akses, dan lain-lain. Dalam kegiatan promosi, perlu
juga melibatkan pemuda remaja, salah satunya adalah pemuda remaja yang
tergabung dalam organisasi kepemudaan atau sering dikenal dengan sebutan
karang Taruna dan terkadang sudah ada yang tergabung dalam kelompok sadar
wisata (Pokdarwis) serta beberapa komunitas penggiat pariwisata daerah.
19
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat tematik ini terfokus
di desa desa Anggrasmanis, Kecamatan Jenawi, Kabupaten Karanganyar, Jawa
Tengah dan hanya berjarak kurang lebih 50 kilometer dari kota Surakarta. Mitra
dalam kegiatan pengabdiankepada masyrakat ini adalah Pokdarwis Dharma Jati
dan Komunitas Thinthir. Tim pengabdian pada masyarakat terus menjalin
komunikasi secara intensif dengan pihak-pihak yang menjadi mitra selama
kegiatan pengabdian pada masyarakat ini kan dilaksanakan. Peserta dari
mitrayang akan diikutsertakan dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat ini
telah saling bersinergi untuk terus mengembangkan publikasi dan promosi spot–
spot yang menjadi kawasan wisata yang ada di desa Anggrasmanis.
Berikut secara umum tahapan jadwal pelaksanaan pengabdian pada
masyarakat tematik kelompok yang dilaksanakan di kawasan desa wisata
Anggrasmanis, Kecamatan Jenawi, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah
Tabel.1: Tahapan pelaksanaan kegiatan PPM Tematik Kelompok
No Kegiatan Mei Juni Juli Ags Okt Nov
1. Persiapan materi pelatihan
2. Koordinasi dengan peserta latihan
3. Penyiapan alat dan bahan untuk pelatihan
4 Penyiapan modul pelatihan
5. Pelaksanaan kegiatan:Persiapan, pelaksanaan, evaluasi
6. Penyusunan laporan kemajuan
7. Penyusunan kesimpulan dan sarana
8. Penyusunan laporan akhir
9. Penggandaan laporan
10. Pembuatan artikel ilmiah dan publikasi
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Berikut ini adalah rangkaian materi kegiatan yang selama pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat tematik ini :
Hari Waktu Kegiatan
H1 07.30-08.00 Registrasi ulang peserta pelatihan
08.00-08.30 Coffee Break
08.30-09.00 Pembukaan
09.00-09.30 Profil Prodi Televisi dan Film / FSRD ISI Surakarta
09.30-09.45
Pembagian kelompok peserta pelatiahan :
a. Kelompok/Grup A: Pra Produksi (Naskah/Skenario)
b. Kelompok/Grup  B:  Produksi  (Operasional  Kamera
Video, penataan dasar videografi kamera)
c. Kelompok/Grup  C:Paska  Produksi  (  Editing Audio
Visual)
09.45-10.00 Coffe Break
10.00-12.00 Penyampaian materi teori dan praktek setiap kelompok:
a)    Pengetahuan    tentang S.O.P    (Standart    Operation
Procedure) dalam produksi audio visual.
b) Proses dan produksi karya audio visual
12.00-13.00 Ishoma
13.00-15.00 Lanjutan penyampaian materi dan review bersama
15.00.15.30 Coffe break
15.30-17.00 Review bersama materi teori dan praktek
17.00 Selesai
21
H2 08.00-08.30 Presensi peserta
08.30-09.00 Coffe break
09.00-10.00 Materi  workshop  hari  pertama  dan  penyusunan
kelompok kerja produksi spot-spot foto dan video
10.00-12.00 Pembagian  kelompok  kerja  Pra  Produksi,  Produksi  dan
Pascaproduksi untuk praktek produksi foto dan video
12.00-13.00 Ishoma
13.00-15.00
Praktek produksi foto dan video pendek berbasis spot – spot
kawasan desa wisata di desa Anggrasmanis berdasarkan naskah
tiap kelompok kerja
15.00-15.30 Coffe break
15.30-17.00 Review bersama hasil kerja workshop hari kedua
17.00 Selesai
H3 08.00-08.30 Presensi peserta
08.30-09.00 Coffe break
09.00-12,.00 Review materi  workshop hari  kedua  dan  persiapan  latihan
penyusunan  kelompok  kerja pascaproduksi serta
Simulasi praktek produksi dan preview bersama sekaligus
unggah di Instagrama dan Youtube sebagai media publikasi
sosial spot – spot desa wisata di desa Anggrasmanis.
Proses tahapan kerja selama pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat
ini dapat dijelasakan secara umum sebagai berikut :
1. Tahap Pengenalan
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Program pelatihan ini diawali dengan tahap pengenalan. Di tahap ini para
peserta pelatihan yang terlebih dahulu dikenalkan tentang kegiatan pengabdian
kepada masyarakat  yang fokus mengajak para pemuda untuk berkreasi di era
digital ini dengan membuat konten-konten kreatif yang mengangkat
tentangpotwnsi wisata Kampung Thinthir yang berada di Dusun Jenawi, Desa
Anggrasmanis, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Selanjutnya dijelaskan
melalui workshop tentang pengenalan produksi foto dan video sebagai media
promosi secara bertahap, dengan teori-teori mengenai konten-konten kreatif,
tahapan-tahapan dalam membuat karya dan melihat konten-konten kreatif sebagai
referensi.
Gambar 4
Pengenalan dan sosialisasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat
(Sumber: Candra, 2019)
2. Tahap Pelaksanaan
Awal proses pelaksanaan program yaitu melakukan workshop tentang
pengenalan video kreatif secara bertahap, entah itu dengan teori-teori mengenai
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pembuatan video kreatif, tahapan-tahapan dalam membuat sebuah video kreatif
dan melihat contoh-contoh video kreatif tentang promosi desa wisata sebagai
referensi. Setelah menonton beberapa video, terciptalah sebuah diskusi bersama
untuk membedah informasi-informasi yang tersaji maupun secara teknis.
Sebelum memulai pembuatan video kreatif, peserta yang berjumlah 10
(sepuluh) dibagi menjadi 2 (dua) kelompok, masing-masing 5 (lima) orang.
Dalam proses ini, para peserta dibimbing tentang bagaimana melakukan persiapan
sebelum eksekusi di lapangan. Persiapan-persiapan tersebut diantaranya persiapan
mematangkan konsep dan persiapan alat. Setelah melalui proses pra-produksi atau
tahap persiapan, selanjutnya adalah proses produksi. Pada tahap ini, para peserta
diberi pelatihan bagaimana merekam untuk mengambil shot dan angle yang baik
hanya dengan menggunakan smartphone dan tripod.
Gambar 5
. Proses pelaksanaan kegiatan produksi foto dan video kreatif
(Sumber: Faturizal, 2019
3. Tahap Evaluasi
Setelah proses perekaman berakhir, selanjutnya dilakukan proses
pemindahan video ke laptop atau komputer (proses capturing). Peserta
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diberi penjelasan terlebih dahulu mengenai dasar-dasar penyuntingan
digital, seperti bagaimana memotong dan menggabungkan video,
menambahkan efek suara, mengatur gelap terang, dan sebagainya,
dilanjutkan dengan praktik. Pada tahap ini, peserta dibekali dengan
peralatan laptop dan ditambah dengan properti headset dan mouse supaya
membantu peserta dalam melakukan penyuntingan digital. Setelah proses
editing video selesai, selanjutnya yakni proses rendering video yang sudah
diedit menjadi produk jadi berformat Mp4.
Gambar 6.
Proses pelatihan kepada peserta pada tahap pasca produksi (editing)
(Sumber: Bilankawa, 2019)
Selanjutnya dilakukan proses pendistribusian hasil kerja. Ada
beberapa jenis distribusi, namun di program ini peserta dilatih untuk
melakukan distribusi melalui pengunggahan ke media sosial Instagram
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dan Youtube. Pesertadiarahkan bagaimana proses distribusi mulai dari
pembuatan akun, sampai pada proses upload.
Gambar 7.
Screen shot akun Instagram desa wisata Kampung Thinthir hasil dari pelatihan
(Sumber: Bilankawa, 2019)
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Gambar 8.
Salah satu postingan objek wisata ‘Spiritual’ yang ada di Kampung Thinthir
melalui media sosial Instagramnya
(Sumber: Bilankawa, 2019)
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Gambar 9.
Screen shot akun media sosial Youtube hasil pelatihan
dan salah satu postingan objek wisata ‘Alam’ yang ada
di Kampung Thinthir
(Sumber: Bilankawa, 2019)
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BAB IV.
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penejelasan pada bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa untuk pengembagan desa wisata dapat direkomendasikan dari sebuah
proses penelitian atau kegiatan yang melibatkan masyarakat pemangku kebijakan
dan masyarkat di daerah desa wisata sendiri. Perhatian dan pemikiran kritis
terhadap prinsip-prinsip dan metode pengembangan model-model karakteristik
desa wisata harus lebih dipahami oleh beberapa pihak terkait untuk dapat saling
bersinergi dan berharmoni memajukan potensi wisata di daerahnya tersebut.
Pengembangan desa wisata di desa-desa yang ada di Kabupaten
Temanggung tentunya harus terus dilakukan oleh pihak-pihak manapun tidak
menutup kemungkinan menjalin terus dengan dunia akademisi dalam hal ini
adalah civitas akademika perguruan tinggi. Perlu sikap profesionalitas tinggi dan
tak kenal lelah guna membangun desa Anggrasmanis sebagai sebuah salah satu
destinasi wisata di Kabuopaten Karanganyar yang cukup berpotensi untuk
dikembangkan lebih baik lagi. Karenanya dengan dukungan berbagai pihak maka
pengembangan potensi-potensi desa wisata khususnya yang ada di Kampung
Thinthir pada umumnya di desa Anggrasmanis ini akan terus digaungkan dan
dilakukan tahap demi tahap akhirnya akan terciptanya sebuah desa wisata yang
mandiri, maju dan dapat menyejahterakan ekonomi masyarakatnya.
29
Pemberdayaan masyarakat sekitar desa wisata merupakan kegiatan yang
penting dalam pengembangan sebuah desa wisata. Pengembangan wisata sebagai
pengejawantahan dari konsep pariwisata inti rakyat mengandung arti bahwa
masyarakat desa memperoleh manfaat sebesar-besarnya dalam perencanaan
sekaligus strategi pengembangan pariwisata di daerahnya.
B. Saran
Saran-saran yang dapat disampaikan selama kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah pentingnya sebuah persiapan kelembagaan dalam
pengelolaan paket-paket wisata yang ada di daerah. Pariwisata daerah
memerlukan perhatian khusus sehingga dapat memutuskan konsep, visi, misi, dan
tujuan yang telah dielaborasi menjadi sasaran pengembangan, program kerja dan
mekanisme kerja yang baik, terbuka dan dapat dipertanggungjawabkan.
Sosialisasi tentang potensi-potensi wisata daerah kepada warga masyarakat yang
ada di daerah perlu digalakkan lebih lanjut sehingga tingkat partisipasi warga
masyarakat menjadi lebih tinggi. Strategi Pcmasaran dan jejaring dengan
pemangku kepentingan menjadi aksi nyata yang strategis baik jangka pendek dan
jangka panjang. Perencanaan yang lebih detail dan perlu pembelajaran studi
banding menjadi kebutuhan untuk mengembangkan kapasitas dan inovasi-inovasi
kreatif demi lebih dikenalnya lebih luas lagi tentang potensi-potensi pariwisata
yang ada di sebuah daerah. Secara tidak langsung, disadari maupun tidak disadari
bahwa salah satu aspek yang mempengaruhi cepat atau lambatnya perkembangan
desa wisata adalah aspek promosi desa tersebut.). Promosi desa wisata sangat
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penting terutama bagi desa wisata yang sedang merintis. Promosi desa dapat
berasal dari internal desa yang gencar melakukan promosi dan informasi dari
mulut ke mulut. Maka dari itu, dibutuhkan informasi dalam mempromosikan desa
wisata. Jika desa wisata sudah terpromosikan dengan baik maka tinggal
memperbaiki aspek lain seperti fasilitas umum, peningkatan akses, dan lain-lain.
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LAMPIRAN
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A. Biaya Pelaksanaan PPM
1. Honor
Honor Honor/Jam Waktu
(jam/minggu)
Minggu Total
Honor (Rp)
Ketua Rp. 20.000/jam 8jam/minggu 10 1.600.000
Anggota 1 Rp. 15.000/jam 8jam/minggu 10 1.200.000
Tenaga Pendukung 1 Rp. 5.000/jam 8jam/minggu 10 400.000
Tenaga Pendukung 2 Rp. 5.000/jam 8jam/minggu 10 400.000
Tenaga Pendukung 3 Rp. 5.000/jam 8jam/minggu 10 400.000
Sub Total 4.000.000
2. Peralatan Penunjang
Material Justifikasi
Pemakaian
Kuantitas Harga
Satuan (Rp)
Total
Harga
(Rp)
TV Monitor Preview
produksi acara
multycam
3x10 50.000 1.500.000
LCD Projector (sewa) Presentasi
materi produksi
1x10 50.000 500.000
Perangkat lighting
(sewa)
Perlengkapan
produksi 1x10 300.000 3.000.000
Komputer multimedia
(sewa)
Proses editing
hasil produksi 1x10 500.000 5.000.000
Sub Total 10.368.000
3. Bahan Habis Pakai
Material Justifikasi
Pemakaian
Kuantitas Harga
Satuan (Rp)
Total
Harga (Rp)
Kertas kuarto Print out proses
& laporan riset 5 rim 35.000 175.000
Kertas Folio Print out proses
& laporan riset 5 rim 37.500 187.500
Spidol whiteboard Rapat koordinasi
2 lusin x 1 28.500 57.000
Pulpen Pencatatan
dokumen selama
proses produksi
3 lusin x 1 16.500 49.500
Pensil mekanik Gambar sketsa
6 bh x 1 21.750 130.500
Kertas gambar A3 Print out desain
2 rim x 1 87.500 175.000
Sterofoam Tambahan
pendukung set
artistik
50 lbr x 1 8.500 425.000
Block note Catatan di lokasi
penelitian 12 x 1 4.750 57.000
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External Hardisk Penyimpanan
file 1 terra x 2 500.000 1.000.000
Tipe-ex Penghapus 1 lusin 97.500 97.500
Tinta printer BW print out bahan
naskah produksi 3 x 1 287.500 862.500
Tinta printer warna print out bahan
penelitian 3 x 1 467.500 1.402.500
Spidol ilustrator Pewarnaan
desain 12 x 2 17.800 427.200
Klip kertas Klasifikasi file
data 12 x 1 4.500 54.000
Folder file Klasifikasi jenis
pekerjaan 12 x 1 13.750 165.000
Penghapus Karet
boxy
Menghapus
gambar 12 x 1 8.500 102.000
Baterai alkaline Energi untuk
kamera foto 12 x 2 28.500 684.000
Make up dan
wardrobe
Rias dan kostum
pengisi produksi
2 x 1 250.000 500.000
Sub Total 6.653.000
4.Perjalanan
Material Justifikasi
Perjalanan
Kuantitas Harga
Satuan (Rp)
Total
Harga
(Rp)
Solo-Karanganyar pp Monitoring &
Seminar/
Workshop
2x5orang 100.000 1.000.000
Sub Total 1.000.000
5. Lain-lain
Kegiatan Justifikasi Kuantitas Harga Satuan
(Rp)
Total
Harga
(Rp)
Konsumsi Rapat
Penyusunan
draft kegiatan
2x5 25.000 250.000
Rapat pra
produksi
3x3 25.000 225.000
Seminar dan
worshop
40 25.000 1.000.000
Sub Total 1.475.000
Total Anggaran 23.496.000
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Modul Pra produksi:
“BUAT FILM ITU MUDAH ...”
Jenis – jenis film :
1. film documenter ( documentary films )
film documenter menyajikan realita melalui berbagai cara dan dibuat untuk
berbagai macam tujuan.
Contoh : National geographic, discovery chanel, anak seribu pulau.
2. film cerita pendek ( short films )
durasi film cerita pendek biasanya di bawah 60 menit.
3. film cerita panjang (feature-length films )
film dengan durasi lebih dari 60 menit lazimnya berdurasi 90 -100 menit.film
yang di putar di bioskop umumnya termasuk dalam kelompok ini.
“suatu rangkaian produksi film di mulai dari cerita “
Scenario : di dalam scenario memuat informasi tentang suara (audio ) dan gambar
(visual ) seperti ruang waktu peran dan aksi. Semua dibungkus dalam sebuah
scenario.
Bagaimana membuat scenario.?
1. menentukan ide cerita.
Ide cerita dapat di dapat dari mana dan kapan saja.dari novel,roman,cerpen
atau dari pengalaman pribadi.
2. menentukan jenis cerita yang dibuat.
1. laga : rush hour, 9 naga
2. heroic/kepahlawanan : superman,spyderman
3. komedi : mr bean holliday,Austin
power
4. horror/misteri : tusuk jalangkung, pocong.
Pada dasarnya jenis cerita dapat digolongkan secara mendetail seperti:,
persahabatan, drama religi,drama keluarga, kolosal,drama
melankolis,remajadll
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3. menentukan segmentasi penonton
ada 3 golongan penonton
1. golongan anak –anak
pada umumnya film untuk anak –anak  menyisipkan unsure
edukasi, petualangan dan hewan   ( petualangan sherina, air bud)
2. golongan remaja
film-film untuk remaja biasanya menyoroti pergaulan
remaja,music,dan life style  ( bukan bintang biasa,biarkan bintang
menari,mengejar matahari)
3. golongan dewasa
golongan film ini sarat membubuhkan adegan kekerasan,problem
kehidupan dan sex. ( pretty woman,james bond,Jakarta undercover)
4. sinopsis
sebuah ringkasan cerita dari scenario yang dibuat. Biasanya scenario
ditulis tidak lebih dari 2 lembar.
5. storyline
story line adalah pengembangan dari synopsis yang di buat, bedanya
storyline memuat hal yang lebih detail seperti ruang waktu dan adegan
6. scenario
scenario memuat seluruh unsure informasi dalam sebuah cerita yang
dibuat.
Contoh :
1. EXT/INT. RUANG TAMU,DAY/NIGHT
Dennis,pak wijaya
Pagi itu Dennis bersantai di ruang tamu bersama pak Wijaya
Dennis
Pagi ini pak wijaya berencana kemana…?
Bernada penuh homat
Pak wijaya
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Saya tidak berencana kemana-mana.
Keterangan:
1. : nomor scene
EXT/INT : EXT ( exterior ), INT ( interior )
RUANG TAMU : keterangan setting
DAY/NIGHT : keterangan waktu
Pagi itu Dennis bersantai di ruang tamu bersama pak Wijaya : (
deskripsi adegan )
Dennis : nama pemeran
Pagi ini pak wijaya berencana kemana…? : (dialog)
Bernada penuh homat ( keterangan mimic dan nada dialog )
7. deskripsi karakter
Deskripsi karakter memuat seluruh keterangan pemain, dua hal
terpenting dalam deskripsi karakter adalah memuat ciri psikologi dan
fisiologi .
Contoh :
DENNIS ( tokoh )
Ariyo Wahab ( pemeran)
Protagonist ( karakter tokoh )
Merasa selalu gagal memenuhi keinginan ayahnya, WIDJAJA, dan
memendam rasa bersalah karena telah menghancurkan pabrik keluarga
sewaktu dia masih kecil, Dennis berperawakan ideal dan kini harus
menjalankan sebuah misi untuk mencari maskot penganti yang telah
dipercayai dapat membawa kemakmuran bagi perusahaan keluarganya sejak
jaman sang kakek.
8. premise
sebuah kalimat yang memuat keseluruhan cerita dan scenario.
38
Contoh :
A dad. A son. A rooster.
It’s all in the family.         ( film maskot )
perjalanan; misi; kecepatan; efisiensi dalam melakukan suatu hal. (film ekspedisi
madewa )
9. format shoting
ada format film yang sangat familier dalam produksi film saat ini
1. fomat film
sebuah pita dibuat dengan bahan seluloid . saat ini setidaknya ada 3
macam ukuran film yang diproduksi secara massal yakni 35 mm,
16 mm, 8 mm. Berbentul can
2. format video
fomat video memiliki banyak jenis : seperti yang kita kenal :
betacam sp,betamax,VHS,mini DV,Dvcam,DVCpro,HDtv.
”Sebelum masuk ke proses shoting, anda tentunya harus merencanakan apa-apa
yang akan lakukan.”
10. Sciprt breakdown
Mengurai tiap adegan dalam skenario menjadi daftar berisi sejumlah
informasi tentang segala hal yang dibutuhkan untuk keperluan shoting.
Proses ini memungkinkan anda untuk mengetahui rincian kebutuhan
shoting berikut biaya yang di butuhkan serta memungkinkan anda
mengatur jadwal shoting.
” jumlah dan komposisi kru dalam tim anda sangatlah tergantung dari film anda
sendiri.”
11. job deskripsi
39
tak ada patokan jumlah yang mutlak kru dalam sebuah produksi
film.semakin kompleks dan tinggi tingkat kesulitan film anda ,semakin
banyak jumlah kru yang anda butuhkan karena fungsi pekerjaan  pun
semakin beragam.
Produser :
Predikat ini di sandang oleh orang yang memproduksi sebuah film bukan
membiayai atau menanam investasi dalam sebuah produksi film. Tugas
seorang produser adalah memimpin seluruh tim produksi sessuai tujuan
yang di tetapkan bersama, baik dalam aspek kreatif maupun manajemen
produksi, sesuai dengan anggaran yang telah di sepakati.
Sutradara :
Kerja sutradara dimulai dari membedah skenario, menerjemahkan setiap
scene ke dalam adegan sehingga dapat di pahami pemain dan kru
produksi.
Manajer produksi
Desainer produksi
Penata fotografi /DOP
Kameraman
Penata artistik
Penata cahaya
Penata suara
Editor
12. CASTING
Proses memilih pemeran untuk sebuah film
13. READING
Setelah para pemeran terkumpul, tahap berikutnya adalah mengarahkan
para pemeran sesuai dengan skenario dan pencapain kreatif yang
diinginkan sang sutradara.
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Guna reading adalah untuk mengetahui durasi diaolog dalm sebuah
adegan sehingga durasi adegan tersebut dapat  di perkirakan
14. hunting lokasi
setiap film di produksi dengan menggunakn satu atau beberapa tempat
sebagi lokasi shotingnya. Shoting bisa berjalan lancar bila lokasi-lokasi
yang anda gunakan di kelola secara baik.
Hal yang perlu di perhatikan dalam survey lokasi:
Akses
Ijin
Keamanan
Suara
Kegiatan rutin masyarakat sekitar.
Sumber air
Sumber listrik
oto lokasi
-The End-
